
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian  ini terlebih dahulu peneliti menelaah beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan apa yang hendak peneliti tuangkan dalam skripsi ini untuk dijadikan 

bahan acuan serta bisa memberikan gambaran umum tentang sasaran yang akan peneliti 

paparkan. Berikut beberapa penelitian yang terkait dengan judul yang peneliti lakukan antara 

lain: 

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Okti Purwaningsih yang berjudul Pengaruh 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Terhadap Pembelajaran PAI di SMAN 1 Bantul. 

Dari penilitian tersebut SMAN 1 Bantul menetapkan, mendokumentasikan, menerapakan, dan 

memelihara sistem manajemen mutu yang sesuai dengan persyaratan yang dirumuskan dalam 

pedoman SMM ISO 9001:2008 dan terus menerus memperbaiki keaktifannya. Dari hasil 

penilitian peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel SMM ISO 9001:2008 

terhadap pembelajaran PAI di SMAN 1 Bantul yaitu dengan 80% nilai ujian mata pelajaran 

PAI di atas KKM. Pada waktu sholat dzuhur di masjid selalu penuh dengan jama‟ah, pada 

waktu pembelajaran PAI di kelas siswa selalu aktif dan menikmati pembelajaran PAI, guru 

selalu melaksanakan pembelajaran dengan mengacu pada RPP, banyak prestasi siswa dalam 

berbagai kategori perlombaan PAI, dan masih banyak lagi. Hasil penilitian yang diperoleh 

dnegan menggunakan taraf siginifikan 5% yang menggunakan analisis regresi linier 

sederhana antara SMM ISO 9001: 2008 dengan pembelajaran PAI menghasilkan nilai 

koefisien detrminan (R
2
) sebesar 0,815. Menunjukkan bahwa SMM ISO 9001: 2008 



mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembelajaran PAI di SMA Negeri 

1 Bantul sebesar 81,5%. %. Hal ini berarti pengaruh antara variable SMM ISO 9001: 2008 

terhadap pembelajaran PAI ada hubungan searah. 

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Ana Anisatul Khoiroh (103311002), UIN 

Walisongo Semarang, Fakultas Manajemen Pendidikan Islam, jurusan Kependidikan Islam, 

Tahun 2015, dengan skripsinya yeng berjudul Manajemen Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khiriyyah 01 Semarang , Skripsi ini membahas 

mutu pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyyah Al-

Khoiriyah 01Semarang. Kajiannya dilatar belakangi oleh mutu pelaksanaan pembelajaran 

yang seringkali belum efektif, sehingga kualitas pembelajaran perlu dilaksanakan untuk 

membantu guru dalam rangka meningkatkan kinerjanya. Studi ini dimaksudkan untuk 

menjawab permasalahan; (1)Bagaimana mutu perencanaan pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyya Al-Khoiriyyah 01 Semarang? (2) Bagaimana mutu pelaksanaan, evaluasi dan 

pengawasan pembelajaran di M adrasah Ibtidaiyyah Al- 

Khoiriyyah 01 Semarang? Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Datanya 

diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Semua datanya dianalisis 

dengan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Laelatun Nikmah (061133001), IAIN Walisongo, 

Fakultas Ilmu Tarbiyyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam, Tahun 2010 dengan 

skripsinya yang berjudul “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen Mutu 

Pembelajaran PAI di SMPN 01 Lasem” dengan hasil penelitian bahwa peningkatan mutu 



pembelajaran PAI SMPN 01 Lasem yang dilakukan oleh kepala sekolah tergolong baik, 

pelaksanaan mutu pembelajaran sudah dilaksanakan secara optimal, hal tersebut terbukti 

dengan lulusan yang sesuai dengan harapan. Dan di dalam melaksanakan pembelajaran baik 

sebelum maupun sesudah selalu diawali dengan berdo‟a secara bersama-sama. Untuk hari 

besar peserta didik diajak untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan atau religi, sehingga 

peserta didik nantinya dapat membentuk generasi muda memilik pengetahuan dan 

keterampilan dengan wawasan keagamaan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa judul yang peneliti angkat 

mempunyai perbedaan mendasar dengan beberapa penelitian yang sudah ada penelitian ini 

akan mengkaji masalah Manajemen mutu pembelajaran PAI , sehingga penelitian ini 

merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal Manajemen mutu 

pembelajaran PAI, sedangkan perbedaannya dengan penelitian sebelumnya terletak pada sisi 

metode, obyek, subyek. 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Teoritik 

a.  Pengertian Manajemen 



Secara bahasa kata Manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti 

mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 

menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin. Kata“ management” 

berasal dari bahasa latin “mano” yang berarti “tangan”, kemudian menjadi “manus” 

berarti bekerja berkali-kali menggunakan tangan, ditambah imbuhan “agree” yang berarti 

melakukan sesuatu sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan sesuatu 

berkali-kali dengan menggunakan tangan (Hidayat, Machali,2010:1). Dari pengertian 

secara bahasa ini bisa disimpulkan bahwasannya  manajemen secara istilah yaitu  

manajemen sebagai  proses,  manajemen sebagai perkumpulan orang-orang yang 

melakukan aktivitas manajemen,  manajemen sebagai  seni.  

Siswanto menyatakan “Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 

mekanisme kerja untuk mencapai tujuan” (Siswanto, 2012: 2).  

 

                 Menurut Ngalim Purwanto manajemen merupakan suatu proses tertentu yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan manusia atau sumber daya lainnya (Purwanto, 2010:8). 

     Selanjutnya, Suryosubroto menyatakan “Manajemen pendidikan mengandung 

pengertian proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses itu dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemantauan dan 

penilaian”.Manajemen adalah suatu perangkat kegiatan yang saling berkaitan (link) 

terpadu (integrated) dan berurutan (sequencing) satu sama lain untuk 

mensinergikan sumber daya manusia, sumber daya alam dan teknologi sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Suryosubroto, 2010:16-

18). 

 



Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah kegiatan yang memiliki tujuan dan target sendiri dengan menggunakan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan secara efesien 

dan efektif. 

b. Pengertian Mutu 

Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf, derajat, atau kualitas 

(Qadratilah, 2011:341).  Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki 

keluaran yang dihasilkan, mutu bukanlah benda magis atau suatu yang rumit, mutu di 

dasarkan pada akal sehat.  

Istilah mutu (kualitas) tertuju pada suatu benda atau keadaan yang baik. Mutu 

secara umum merupakan gambaran dan karakteristik yang menyeluruh dari barang atau 

jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang diharapkan. 

Dalam konteks pendidikan, mutu mencakup input, proses dan out put pendidikan (Suhada, 

Hanafiah, 2009:83). 

c. Manajemen Mutu 

Menurut Hadari Nawari, manajemen Mutu Terpadu adalah manejemen dengan  

pendekatan yang secara terus menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar 

produknya sesuai dengan standar kualitas dan bermutu dari masyarakat yang dilayani 

dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum(public service) dan pembangunan masyarakat 

(Hadari, 2005:46). 

Di samping itu Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (1998) menyatakan pula 

bahwa “ Total Quality Management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan 



usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 

terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya (Fandy, Anastasya, 

1998:7). 

Dari penjelasan sebelumnya bisa di simpulkan bahwa Manajemen mutu merupakan 

sistem perencanaan untuk menjalankan usaha dalam pengorganisasian secara terus 

menerus atas jasa, proses, manusia dan lingkungannya agar dapat mencapai kualitas yang 

bermutu. 

d. Manajemen Mutu Pembelajaran 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 

Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru 

ataupun tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain. Namun proses belajar 

mengajar merupakan suatu interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dan 

sumber belajar pada setiap  lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu adanya 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan agar terlaksana secara efektif dan 

efisien (Rusman, 2011:4). 

Uraian mengenai manajemen pembelajaran adalah sebagai berikut:    

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah proses pada penerapan dan pemanfaatan pada sumber daya 

secara terpadu yang diharapkan untuk dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-

upaya yang akan dilaksanakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. 

 Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai proses untuk 

penyusunan materi-materi pelajaran, penggunaan media 



Pengajaran dalam pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, 

dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan 

datang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Mengacu pada penerapan fungsi perencanaan dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran tersebut, sehingga diperlukanya sejumlah indikator tentang perencanaan 

pembelajaran yang mencakup penyusunan kegiatan  pembelajaran, pembatasan dan 

penetapan, pengembangan strategi pembelajaran, tujuan pembelajaran, pengumpulan 

data, informasi pendukung pembelajaran, dan pengomunikasian rencana-rencana 

pembelajaran tersebut kepada pihak terkait.  

Perencanaan pembelajaran juga dimaksud sebagai langkah awal sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran meliputi:  

a) Menetapkan apa yang akan dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara 

melakukannya dalam pembelajaran. 

b) Membatasi sasaran atas dasar tujuan khusus serta menetapkan pelaksanaan kerja 

agar mencapai hasil yang maksimal dan sesuai tujuan atau target. 

c) Mengembangkan langkah-langkah yang sesuai dengan strategi perencanaan 

pembelajaran 

d) Mengumpulkan serta menganalisis informasi yang penting untuk mendukung 

proses kegiatan pembelajaran. 

e) Mempersiapkan dan melaksanakan rencana dan keputusan yang berkaitan dengan 

pembelajaran 



Bentuk perencanaan pembelajaran ini dimaksud  untuk mengukur dengan 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) melalui pernyataan  dengan 

sejumlah komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 

2) Pelaksanaan 

Fungsi manajemen pembelajaran lainnya adalah pelaksanaan. penerapan 

fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran, meliputi: 

a) Menyusun penyusunan kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk 

institusi maupun pembelajaran secara jelas. 

b) Menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana pengambilan 

keputusan. 

c) Mengitruksi  secara spesifik ke arah pencapaian tujuan 

d) Membimbing serta memotivasi dan melakukan superfisi oleh kepala sekolah 

terhadap guru, dan memotivasi, membimbing serta memberi tuntutan atau arahan 

yang jelas oleh guru terhadap pelayanan proses pembelajaran kepada peserta 

didik. 

Hubungan peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran, 

menempatkan posisi guru pada sisi yang strategis sebagai manajer pembelajaran 

dengan mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, 

seperti tujuan yang ingin dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi kepada 

peserta didik, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan untuk 



proses berjalannya pembelajaran dengan baik, dan adanya penilaian terhadap hasil 

belajar  

3)  Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan pengukur 

laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 

4)  Pengawasan  

Jadi pengawasan dilihat dari segi input, proses, output maupun outcome. Dalam 

konteks pembelajaran pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah terhadap seluruh 

kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. Kemudian mengawasi pihak yang 

terkait dengan pembelajaran, apakah dengan sungguh-sungguh dalam memberikan 

pelayanan kebutuhan pembelajaran. Pengawasan dalam perencanaan pembelajaran 

meliputi:  

a) Pemantauan 

 proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,    pelaksanaan, dan 

penilaian hasil pembelajaran. Pementauan dilaksanakan oleh kepala sekolah dan 

pengawas satuan pendidikan. 

 

b) Evaluasi  

proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran serta 

keseluruhan, mulai dari tahap perencanaan, proses pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran. 



Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perancangan (dasain) 

perencanaan atau sebagai upaya untuk memberikan pembelajaran pada murid. Maka 

dari itu dalam belajar, murid tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 

sumber belajar, akan tetapi memungkin murid berinterkasi dengan semua sumber 

belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkannya, maka 

pembelajaran ini memusatkan perhatian pada bagaimana cara membelajarkan murid 

dan bukan pada apa yang dipelajari murid, adapun perhatian terhadap apa yang 

dipelajari merupakan bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi dalam 

pembelajaran yang harus dipelajari murid agar dapat tercapai secara optimal. Adapun 

pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut : 

1. Duffy dan Roehler pembelajaran adalah suatu usaha yang dengan sengaja 

melibatkan dan menggunakan  pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan kurikulum ( Saroni, 2006:140). 

2. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam bukunya Rusmono yang mengartikan 

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Sedangkan Miarso 

mengemukan bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha yang disengaja, 

bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif 

menetap pada diri orang lain (Rusmono, 2012:6). 

3. Menurut Hamalik pembelajaran adalah sebagai suatu sistem yang artinya suatu 

keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berhubungan antara 

satu sama lain dan keseluruhan itu terdiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 



telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa komponen dimaksud terdiri atas: (1) siswa, 

(2) Guru, (3) Materi (4) Tujuan (5) Metode (6) Sarana/alat (7) Evaluasi, dan (8) 

Lingkungan/konteks (Hamalik, 2009:45). 

Dari bahasan di atas dalam pembuatan perencanaan pembelajaran yang baik maka 

dari itu kita harus memahami permasalahan pada pembelajaran yang ada, untuk itu dari 

permalasahan yang ada maka memerelukan rencana pembelajaran yang baik dan matang 

adalah sebagai berikut : (Barnawi, Arifin, 2012:15). 

a) Tujuan kompetensi pembelajaran yang akan dicapai siswa atau peserta didik 

b) Mencapai unsur-unsur dari tujuan dengan masing-masing kawasan yang menjadi 

sasaran pembelajaran, maka harus ada dan sangat diperlukannya materi pembelajaran. 

c) Metode pembelajaran yaitu cara atau startegi untuk memberikan materi kepada peserta 

didik agar mencapai tujuan. 

d) Sumber-sumber pembelajaran yang akan digunakan dan sangan mendukung terhadap 

proses pembelajaran 

e) Evaluasi atau penilaian yang digunakan untuk mengukur potensi terhadap peserta 

didik. 

Pengertian manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan dalam arti mencakup 

keseluruhan kegiatan yaitu bagaimana membelajarkan siswa mulai dari perencanaan 

pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran. Hal ini bisa disebut dengan strategi 

pengelolahan pembelajaran. 

Dalam arti luas, manajemen pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan 

mengelola bagaimana membelajarkan peserta didik dengan diawali dengan kegiatan 



perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan penilaian. Sedangkan 

manajemen pembelajaran dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola 

pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Adapun indikator mutu pembelajaran, dari prestasi sekolah yang dihasilkan dari 

proses atau prilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, 

produktifitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, khususnya prestasi 

belajar siswa, menunjukkan prestasi belajar yang tinggi dalam:  

1) Prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, ujian akhir nasional, karya ilmiah, 

lomba akdemik. 

2) Prestasi non-akademik, seperti IMTAQ, kejujuran, olahraga, kesenian, keterampilan 

kejuruan, dan kegiatan ektrakulikuler lainnya (Arcaro, 2006:8). 

e. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) 

Bangsa Indonesia sebagaimana yang penduduknya mayoritas beragama Islam, telah 

bersepakat dan bertekad untuk membentuk satu Negara kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, bukan berdasarkan Islam. Namun 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 menjamin kemerdekaan bagi umat Islam untuk 

melaksanakan serta  mengembangkan Pendidikan Agama Islam. 

Secara terminologis Pendidikan Agama Islam berorientasi tidak hanya sekedar 

memberikan ilmu pengetahuan agama yang sifatnya Islamologi, melainkan lebih 

menekankan aspek mendidik dengan arah pembentukan pribadi Muslim yang ta‟at, 

berilmu dan beramal shalih. 



Pendidikan agama merupakan usaha yang bertujuan untuk menguatkan iman dan 

memperkuat ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai yang telah diketahui oleh 

peserta didik yang bersangkutan. Hal ini berarti tujuan dan materi yang diajarkan 

disesuaikan dengan ajaran Islam, sehubungan dengan itu tujuan pendidikan agama Islam 

berintikan tiga aspek yaitu iman, ilmu dan amal ( Ahmadi, 2004:4). 

Dari penjelasan di atas pendidikan Agama Islam bisa disebut juga bimbingan yang 

diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 

ajaran Islam. Serta Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses 

transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar 

generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika untuk menyambut pendidikan Islam , 

maka akan mencakup dua hal (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai atau akhlak Islam (b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam 

subyek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam (Majid, 2004:130). 

 Adapun penjelasan dari mata pelajaran Tarbiyah secara umum kata tarbiyah dapat 

dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda. Pertama, kata raba-yarbu (سبب يشبى ( -

yang berarti berkembang nama-yanmu (ًوب يٌوى .( -Kedua rabiya-yarba (سبي-يشبي (yang 

bermakna nasyaa, tara‟ra‟a (tumbuh). Ketiga, rabba-yarubbu (سة - يشة (yang berarti 

aslahahu, tawalla amrahu, sasaahu, wa 5 qama „alaihi, wa ra‟aahu yang berarti 

memperbaiki, mengurus,memimpin, menjaga, dan memeliharanya atau mendidik 

(Hamzah, 1996: 6). 

Menurut Yunus dan Qasim, makna tarbiyah adalah sebagai berikut: 



يْيِ وِلادََتِهِ الِىَ هَىْتِهِ، فَبلتشَْبِيَتُ بِبلوَعٌْىَ العَبمِ هِىَ كُلُّ هُؤْثشٍِ فِىْ تَكْىِيْيِ الشَخْضِ الجَسْوَبًىِ وَالْعَقْلِى وَالخُلْقِى هِيْ حِ 

ذْسَاسِيَّتِ، امَْ غَيْشِ هَقْصُىدَةِ كَبلتشَْبِيَتِ التىِ يَجِيئُْ وَتَشْوُلُ جَوِيْعُ العَىَاهِلِ سَىَاءٌ كَبًَتْ هَقْصُىدَةٌ كَبلتشَْبيَِّتِ الوَتْشِلِيَّتِ وَالوَ 

ب بِبلْوَعٌْىَ الخَبصِ فَهِىَ   كُلُّ الىَسَبِلِِ عَشَضًب وَهِيْ تَبءَثُّشِ البِيْئَتِ الطَبِيْعِيَّتِ والِاجْتِوَبعِيَّتِ وَغَيْشِ رَلكَِ, وَاهََّ

ًْوَبءِ جِسْنْ  ًْسَبىِ لِاء الطِفْلِ وَعَقْلِهِ وَتَكْىِيْيِ خَلْقِهِ وَلاَتَشْوُلُ الْاالعَىَاهِلِ الوَقْصُىْدَةِ التىِ يوُْكِيُ اىَْ يىُْضَعَ التىيتخزهبالِاء

   لَهَب ًِظَبمٌ. وَهزََا هَقْصُىْسٌ عَلىَ تشَْبِيَّتِ الوَذْسَسِّت

 

 “ Pendidikan secara umum adalah setiap pengaruh terhadap seseorang, baik secara 

jasmani, akal dan akhlak dari lahir sampai meninggal. Dan pendidikan memuat semua 

faktor, baik yang direncanakan, seperti pendidikan yang baru datang atau pengaruh dari 

lingkungan dan masayarakat, sedangkan pendidikan secara khusus adalah setiap media 

yang digunakan oleh manusia untuk mengembangkan jiwa anak, akal serta akhlak. Dan 

pendidikan ini hanya memuat faktor – faktor yang direncanakan, sehingga memerlukan 

suatu aturan yang dimaksud disini adalah pendidikan di rumah dan di sekolah” 

 

Di Pondok Pesantren Bina Umat, Tarbiyah menjadi salah satu pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dimana Tarbiyah adalah Pendidikan Islam yang mengarah 

pada pendidikan anak dari masa tufel atau kecil sampai ke masa murohaqoh atau puber 

yang terdiri dari pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan 

masyarakat(Wawancara Guru Tarbiyah di Bina Umat). 

Pembelajaran PAI (Tarbiyah) merupakan model pembelajaran dengan melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,  upaya strategi 

yang di pilih oleh guru dalam aktivitas proses pembelajaran untuk mencapai sasaran yang 

di maksud oleh tujuan pembelajaran. Adapun indikator pembelajaran yang meliputi : 1) 

adanya peserta didik memberi kontribusi dalam pencapaian tujuan , 2) adanya 

keterlibatan emosional dan mental peserta didik, 3) kegiatan belajar terdapat hal yang 

menguntungkan peserta didik (An-nahidl, 2010: 145-147). 



f. Manajemen Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) 

Mutu pembelajaran adalah kemampuan sekolah atau lembaga pendidikan dalam 

pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap komponen-komponen yang berkaitan 

dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut 

norma/ standar yang berlaku (Hamalik,1990:33). 

Dari penjelasan sebelumnya bahwasannya manajemen mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam (Tarbiyah) merupakan serangkaian proses kegiatan mengelola 

bagaimana membelajarkan peserta didik diawali dengan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan penilaian melalui proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada mata pelajaran Tarbiyah. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bicara pendidikan bukanlah upaya 

sederhana, melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan selalu 

berubah seiring dengan perubahan zaman. Oleh karena itu pendidikan senantiasa 

memerlukan ikhtiar dalam perbaikan dan peningkatan mutu yang sejalan dengan semakin 

tingginya kebutuhan   kehidupan masyarakat. 

Sebagaimana dengan manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah 

merupakan suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan di sekolah itu 

sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data 

kuantitatif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah untuk secara 

berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna 

memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Terkandung upaya a) mengendalikan 

proses yang berlangsung di sekolah baik kurikuler maupun administrasi, b) melibatkan 



proses diagnose dan proses tindakan untuk menindak lanjuti diagnose, c) memerlukan 

partisipasi semua pihak: Kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa, orang tua dan 

pakar. 

Pendidikan sebenarnya menjadi peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan suatu peradaban Islam dan mencapai kejayaan umat beragama Islam. 

Bisa dilihat dari objek umumnya saja, pendidikan menjadi salah satu sarana kemampuan 

manusia untuk dibahas dan harus dikembangkan. Dalam fenomena kehidupan sehari-hari 

bahwasannya tidak ada satu negara manapun yang mampu mencapai kemajuan negara 

yang hakiki tanpa didukung dengan pendidikan. Negara-negara Eropa yang terkenal 

sebagai kawasan negara-negara yang maju itu sebenarnya sebagai akibat dari 

pembangunan pendidikannya (Ahmad,1996:8). 

Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga pendidikan 

mampu mengelola seluruh prestasi secara optimal  mulai dari sarana pendidikan, proses 

pembelajaran, tenaga kependidikan, peserta didik, keuangan dan  termasuk hubungannya 

dengan wali peserta didik dan masyarakat. Maka pada kesempatan ini, lembaga pendidikan 

Islam harus mampu merubah serta menciptakan paradigma baru pendidikan yang 

berorientasi pada mutu semua aktifitas yang berinteraksi didalamnya, seluruhnya mengarah 

pencapaian pada mutu. 

Lulusan yang bermutu marupakan SDM yang bersumber dari sekolah atau lembaga 

pendidikan yang berkualitas. Sudah siapkah sistem pendidikan  untuk menetaskan mutu 

SDM yang mampu berkompetisi secara profesional dengan bangsa lain? Sebelum  



melangkah  kesana dunia pendidikan harus memenuhi hal-hal sebagai berikut: 

(Syafaruddin2005:16). 

1) Perbaikan manejemen pendidikan sekolah atau madrasah 

2) Persediaan tenaga kependidikan yang profesional 

3) Perubahan budaya sekolah/madrasah (visi, misi, tujuan dan nilai) 

4) Peningkatan pembiayaan pendidikan 

5) pengoptimalan dukungan masyarakat terhadap pendidikan 

Selain itu untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada di lingkungan 

pendidikan khususnya pendidikan Islam terletak pada Manajemen Mutu Terpadu  yang 

akan  memberi solusi para professional pendidikan untuk menjawab tantangan masa kini 

dan masa depan. Karena Manajemen Mutu Terpadu dapat digunakan untuk membangun 

aliansi antara pendidikan, bisnis dan pemerintah. Manajemen Mutu Terpadu dapat 

membentuk masyarakat responsive terhadap perubahan tuntutan masyarakat di era 

globalisasi ini. 

Dalam ajaran Manajemen Mutu Terpadu, lembaga pendidikan (madrasah) harus 

menempatkan siswa sebagai “klien” atau dalam istilah perusahaan sebagai “ stakeholders” 

yang terbesar, maka suara siswa harus disertakan dalam setiap pengambilan keputusan 

strategis langkah  organisasi madrasah. Tanpa suasana yang demokratis manajemen tidak 

mampu menerapkan Manajemen Mutu Terpadu, yang terjadi adalah kualitas pendidikan 

didominasi oleh pihak-pihak tertentu yang seringkali memiliki kepentingan yang 

bersimpangan dengan hakekat pendidikan. 



Untuk mewujutkan  hal tersebut maka perlunya orang yang  memimpin proses 

manajemen sekolah yaitu kepala sekolah, kepala sekolah yang efektif adalah kepala 

sekolah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: (Mulyasa,2002:126). 

a) Mampu memimpin serta membimmbing guru-guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik, lancar dan pruduktif. 

b) Mampu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat  sekitar sekolah sehingga 

dapat mengikutsertakan  mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan sekolah 

dan pendidikan. 

c) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang profesional sesuai dengan tingkat 

kedewasaan guru dan staf di lembaga pendidikan 

d) Bekerja dengan Tim manajemen. 

e) Mampu mengevaluasi serta memotivasi guru-guru dan staf. Dengan mengarahkannya 

kepada visi, misi, dan tujuan sekolah  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu pembelajaran PAI 

(Tarbiyah) merupakan proses kegiatan pembelajaran siswa dalam belajar agama Islam 

pada mata pelajaran Tarbiyah melalui perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi maupun pengawasan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan dan 

hasil yang bermutu atau berkualitas. 

 


